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This study aims to analyse the communication strategies 

implemented by Central Lombok Police Planning Section staff in 

supporting the planning function of the National Police. The 
research method used is qualitative with a case study approach, 

using in-depth interviews and observations of Planning Section staff 

and related leaders. The results show that although formal and 

informal communication has been implemented, there are obstacles 

in coordination between work units and the use of technology is not 

optimal. The findings indicate the importance of strengthening 

communication among staff, as well as technical training in the use 

of existing information systems. This research contributes to 

understanding the relationship between effective communication 

and planning effectiveness in police institutions. The results of this 

study can serve as a reference for the development of 
communication strategies within the police, as well as encourage 

more optimal use of information technology in supporting efficient 

and accurate planning processes. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi 

yang diterapkan oleh staf Bagian Perencanaan Polres Lombok 

Tengah dalam mendukung fungsi perencanaan Polri. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus, menggunakan wawancara mendalam dan observasi terhadap 

staf Bagian Perencanaan serta pimpinan terkait. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun komunikasi formal dan informal 

telah diterapkan, terdapat kendala dalam koordinasi antar satuan 

kerja serta pemanfaatan teknologi yang belum optimal. Temuan ini 

mengindikasikan pentingnya penguatan komunikasi antar staf, serta 
pelatihan teknis dalam penggunaan sistem informasi yang ada. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami hubungan 
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antara komunikasi efektif dan efektivitas perencanaan dalam 
institusi kepolisian. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan strategi komunikasi di lingkungan Polri, serta 

mendorong penggunaan teknologi informasi yang lebih optimal 

dalam mendukung proses perencanaan yang efisien dan akurat. 

 

I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan organisasi dan kompleksitas tugas yang semakin 

meningkat, Polri sebagai lembaga penegak hukum di Indonesia dihadapkan pada tantangan 

dalam merancang dan melaksanakan fungsi perencanaan yang efektif. Dalam konteks Polres 

Lombok Tengah, Bagian Perencanaan (Bagren) memegang peran strategis dalam merumuskan 

kebijakan, merencanakan anggaran, serta mengendalikan pelaksanaan program-program 

kepolisian. Namun, proses perencanaan yang efektif sangat bergantung pada komunikasi yang 

terstruktur dan efisien antara staf Bagren dan satuan kerja lainnya. Dengan demikian, strategi 

komunikasi menjadi salah satu kunci dalam memastikan agar perencanaan dapat berjalan 

dengan baik dan memberikan dampak positif bagi kinerja Polres Lombok Tengah. 

Beberapa penelitian terkini menunjukkan bahwa salah satu permasalahan utama dalam 

organisasi pemerintahan adalah kurangnya sistem komunikasi yang efektif, yang 

mempengaruhi kinerja perencanaan. Di Polres Lombok Tengah, komunikasi yang kurang 

terstruktur antara Bagren dan satuan kerja lainnya sering menyebabkan ketidakjelasan dalam 

implementasi kebijakan dan rencana kerja. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa hambatan komunikasi yang paling signifikan adalah 

kurangnya koordinasi antar unit, keterbatasan pemahaman staf terhadap peran mereka, serta 

penggunaan teknologi yang belum optimal dalam mendukung komunikasi internal. Dalam 

beberapa wawancara dengan staf Bagren, terdapat pengakuan tentang tantangan komunikasi 

yang muncul antara pimpinan dan staf, yang mempengaruhi kelancaran dalam menyusun dan 

melaksanakan rencana kerja. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Murdani et al. (2023), hambatan komunikasi 

dalam organisasi kepolisian dapat menurunkan efektivitas kerja, menyebabkan miskomunikasi, 

dan memperlambat implementasi program. Hal ini menunjukkan pentingnya penguatan sistem 

komunikasi internal sebagai bagian dari upaya meningkatkan efektivitas perencanaan. 

Penelitian lain oleh Rahman (2022) menekankan bahwa struktur organisasi yang hierarkis 

sering kali menghambat komunikasi dua arah, sehingga memperlambat proses pengambilan 

keputusan dan eksekusi kebijakan. Penelitian ini juga menemukan bahwa strategi komunikasi 
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yang kurang terintegrasi antara pimpinan dan staf memperburuk koordinasi antar unit kerja 

yang berhubungan langsung dengan fungsi perencanaan. 

Dalam literature review terbaru, penelitian oleh Prasetyo et al. (2021) menunjukkan 

bahwa penerapan teknologi informasi dalam komunikasi organisasi, khususnya dalam sektor 

kepolisian, dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengambilan keputusan. Namun, 

penggunaan teknologi ini belum sepenuhnya dioptimalkan di Polres Lombok Tengah, seperti 

yang diungkapkan oleh beberapa informan yang mengeluhkan kurangnya pelatihan teknis 

mengenai sistem informasi yang digunakan. Selain itu, penelitian oleh Daryanto (2020) 

mencatat bahwa meskipun teknologi dapat mendukung komunikasi, pengaruhnya terhadap 

perencanaan masih terbatas jika tidak disertai dengan budaya organisasi yang mendukung 

adopsi teknologi dan komunikasi yang terbuka. 

Berdasarkan hasil analisis kesenjangan ini, dapat disimpulkan bahwa perlu ada upaya 

strategis dalam meningkatkan sistem komunikasi internal di Polres Lombok Tengah, 

khususnya yang melibatkan Bagren dalam menyusun rencana kerja dan anggaran. Salah satu 

solusi yang disarankan oleh peneliti adalah penguatan jaringan komunikasi antar unit, 

pengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi, serta pengembangan kompetensi 

komunikasi bagi staf. Peningkatan ini penting untuk memastikan bahwa komunikasi yang ada 

dapat mendukung implementasi kebijakan secara lebih akurat dan efisien. 

Dalam kaitannya dengan tujuan penelitian ini, fokus utama adalah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas strategi komunikasi di Bagren 

Polres Lombok Tengah. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi 

terkait peningkatan strategi komunikasi dalam rangka mendukung fungsi perencanaan Polri. 

Peneliti juga berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen komunikasi organisasi, khususnya dalam konteks 

instansi pemerintah dan kepolisian. 

Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan tentang pentingnya 

integrasi antara komunikasi formal dan informal dalam organisasi, serta bagaimana teknologi 

informasi dapat dimanfaatkan secara lebih maksimal untuk mempercepat pengambilan 

keputusan dan meningkatkan transparansi dalam perencanaan. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat ditemukan solusi yang konkret untuk mengatasi hambatan yang ada, serta 

menciptakan budaya komunikasi yang lebih inklusif dan terbuka di Polres Lombok Tengah. 

Berdasarkan kajian literatur yang ada, peneliti menduga bahwa penguatan komunikasi 

internal dan peningkatan kemampuan staf dalam mengelola teknologi informasi akan 
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berkontribusi besar terhadap efektivitas perencanaan di Polres Lombok Tengah. Oleh karena 

itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: "Peningkatan kualitas strategi 

komunikasi yang melibatkan penggunaan teknologi informasi dan peningkatan kompetensi staf 

akan berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas perencanaan di Polres Lombok Tengah." 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai tantangan komunikasi yang dihadapi oleh Bagren Polres Lombok Tengah, serta 

solusi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan proses perencanaan dan implementasi 

kebijakan di kepolisian. Hal ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian lebih 

lanjut mengenai komunikasi dalam organisasi pemerintah dan instansi kepolisian di masa 

depan. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menganalisis strategi komunikasi staf Bagian Perencanaan Polres Lombok Tengah dalam 

mendukung fungsi perencanaan Polri. Subjek penelitian terdiri dari Kepala Bagian 

Perencanaan, staf Bagian Perencanaan, serta perwakilan dari satuan kerja lainnya yang 

berinteraksi dengan Bagren. Instrumen yang digunakan meliputi wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara 

semi-terstruktur yang memungkinkan peneliti menggali informasi lebih dalam mengenai 

dinamika komunikasi di dalam organisasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola komunikasi, hambatan, 

dan faktor pendukung yang memengaruhi perencanaan. Teknik ini memfokuskan pada 

pengelompokan informasi berdasarkan tema-tema yang muncul dari wawancara dan observasi. 

Hasil analisis diharapkan memberikan gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi strategi komunikasi dan perencanaan di Polres Lombok Tengah, serta dapat 

digunakan untuk merumuskan rekomendasi guna meningkatkan efektivitas komunikasi dalam 

mendukung fungsi perencanaan Polri. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian hasil penelitian ini, peneliti memaparkan hasil analisis data yang diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan telaah pustaka yang relevan dengan topik yang dibahas. 

Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh staf Bagian Perencanaan Polres Lombok Tengah dalam mendukung fungsi 
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perencanaan Polri. Penelitian ini bersifat kualitatif dan lebih menekankan pada data wawancara 

dan observasi untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam tentang dinamika 

komunikasi yang berlangsung di dalam organisasi. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan dari Bagian Perencanaan, 

pimpinan Polres, serta beberapa satuan kerja lainnya, menunjukkan adanya sejumlah temuan 

penting mengenai strategi komunikasi yang diterapkan di Polres Lombok Tengah. Secara 

umum, hasil wawancara mengindikasikan bahwa komunikasi yang digunakan sudah cukup 

efektif, meskipun terdapat beberapa hambatan, seperti kurangnya pemahaman antara staf 

mengenai tugas masing-masing dan adanya miskomunikasi antara staf dan pimpinan. 

Musyawarah perencanaan rutin (Musren) diakui sebagai sarana yang cukup efektif untuk 

meningkatkan komunikasi dan koordinasi antara berbagai satuan kerja dalam proses 

perencanaan. 

Dalam wawancara, sebagian besar informan mengungkapkan bahwa aplikasi berbasis 

digital seperti SiRena, Sakti, dan E-Monev berperan besar dalam memfasilitasi pengelolaan 

anggaran dan mempermudah koordinasi antar satuan kerja. Meskipun demikian, beberapa 

informan juga mengungkapkan bahwa masih terdapat keterbatasan dalam pemahaman teknis 

terhadap penggunaan aplikasi ini, yang mengakibatkan ketidakoptimalan dalam 

pemanfaatannya. Hal ini menjadi salah satu faktor yang menghambat efektivitas komunikasi, 

terutama dalam menyampaikan informasi yang akurat dan tepat waktu. 

Hasil observasi yang dilakukan juga memperkuat temuan dari wawancara. Observasi 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat penggunaan sistem informasi berbasis digital yang 

cukup efektif dalam menyimpan dan mengelola data, interaksi antar staf dan pimpinan lebih 

banyak dilakukan dalam forum formal, seperti rapat atau musyawarah perencanaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih terbatasnya komunikasi informal, yang seharusnya bisa 

mempercepat proses pengambilan keputusan dan memperkuat hubungan antar unit di dalam 

organisasi. 

Secara keseluruhan, observasi mengungkapkan bahwa meskipun komunikasi secara 

formal berjalan dengan baik, masih ada ruang untuk memperbaiki komunikasi informal yang 

lebih fleksibel dan terbuka antara pimpinan dan staf. Penggunaan teknologi informasi yang ada 

dapat dioptimalkan dengan pelatihan yang lebih intensif untuk staf yang belum sepenuhnya 

memahami cara kerja sistem informasi yang ada. Selain itu, observasi juga mencatat adanya 

kesenjangan dalam pemahaman tugas dan tanggung jawab antara satuan kerja, yang menjadi 

faktor penghambat dalam pelaksanaan perencanaan. 
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Telaah pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi 

yang efektif sangat penting dalam mendukung implementasi perencanaan organisasi. Studi-

studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Robbins dan Judge (2019), menegaskan bahwa 

komunikasi yang baik antara anggota tim dan pimpinan sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan implementasi kebijakan dan program. Selain itu, penggunaan teknologi informasi 

yang tepat dapat mempercepat pengambilan keputusan dan meningkatkan akurasi informasi 

yang disampaikan, seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh Nugroho dkk. (2021), yang 

mengungkapkan bahwa digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan anggaran 

dan perencanaan. 

Namun, hasil penelitian ini juga mencatat bahwa dalam praktiknya, hambatan dalam 

komunikasi internal masih cukup besar, seperti ketidakjelasan peran dan tanggung jawab, serta 

miskomunikasi yang sering terjadi antara pimpinan dan staf. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sari dan Wibowo (2021) juga mengungkapkan bahwa ketidakjelasan dalam komunikasi dan 

perbedaan pemahaman antara anggota organisasi dapat menghambat kelancaran koordinasi dan 

memperlambat pelaksanaan kebijakan. Oleh karena itu, penting bagi Polres Lombok Tengah 

untuk meningkatkan komunikasi antar satuan kerja dan memastikan bahwa setiap anggota 

memahami peran dan tanggung jawabnya. 

 

Tabel 1. Tantangan komunikasi dan koordinasi di Polres Lombok Tengah 

Hambatan yang Ditemukan Penyebab Utama Solusi yang Diusulkan 

Miskomunikasi antar staf 
Perbedaan pemahaman tugas 

dan tanggung jawab 

Penyuluhan tugas, 

pelatihan internal 

Ketidaksesuaian kebijakan 

dengan kebutuhan operasional 

Kebijakan pimpinan tidak sesuai 

dengan kondisi lapangan 

Dialog terbuka antara 

pimpinan dan staf 

Keterbatasan komunikasi 

informal 

Kurangnya forum komunikasi 

yang terbuka 

Pembentukan forum 

komunikasi informal yang 

rutin 

Kurangnya pemahaman 

penggunaan teknologi 

Staf belum sepenuhnya terlatih 

menggunakan aplikasi 

perencanaan 

Pelatihan teknis dan 

evaluasi penggunaan 

teknologi 

 

Dengan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan telaah pustaka, peneliti 

menyimpulkan bahwa komunikasi yang efektif dapat mendukung implementasi perencanaan 

yang lebih baik di Polres Lombok Tengah. Namun, masih terdapat beberapa kendala yang perlu 

diperbaiki, terutama dalam hal komunikasi antara staf dan pimpinan, serta pengoptimalan 

penggunaan teknologi informasi yang ada. Oleh karena itu, peneliti mengusulkan beberapa 
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langkah perbaikan yang dapat diambil oleh Polres Lombok Tengah untuk meningkatkan 

efektivitas komunikasi dan perencanaan, yang pada gilirannya akan mendukung peningkatan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Sebagai kesimpulan, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai 

tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh Bagian Perencanaan Polres Lombok Tengah dalam 

mengimplementasikan strategi komunikasi yang efektif. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa dengan adanya perbaikan dalam komunikasi internal, penggunaan teknologi yang 

optimal, serta dialog yang lebih terbuka antara pimpinan dan staf, strategi komunikasi di Polres 

Lombok Tengah dapat diperkuat dan lebih mendukung keberhasilan fungsi perencanaan Polri. 

 

2. Pembahasan 

Pada bagian pembahasan ini, peneliti akan menganalisis hasil penelitian yang diperoleh 

dalam konteks penelitian sebelumnya, serta mengaitkannya dengan literatur terkini yang 

relevan. Dalam penelitian ini, temuan utama berkaitan dengan strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh staf Bagian Perencanaan Polres Lombok Tengah dalam mendukung fungsi 

perencanaan Polri. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan telaah pustaka, ditemukan 

bahwa meskipun telah ada usaha untuk mengoptimalkan komunikasi dan koordinasi antar 

satuan kerja, beberapa hambatan komunikasi tetap ada, seperti kurangnya pemahaman terhadap 

tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak serta adanya miskomunikasi antara staf dan 

pimpinan. 

Analisis Temuan dengan Penelitian Sebelumnya Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa komunikasi internal di Polres Lombok Tengah masih terhambat oleh ketidakjelasan 

dalam peran dan tanggung jawab staf, terutama dalam hubungan antara satuan kerja dan 

pimpinan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Wibowo (2021) 

yang juga menemukan bahwa ketidakjelasan komunikasi dapat menghambat kinerja 

organisasi, khususnya dalam koordinasi dan implementasi kebijakan. Hal serupa juga dibahas 

dalam penelitian oleh Prasetyo dan Hidayat (2022), yang menyoroti pentingnya komunikasi 

yang jelas dan terstruktur dalam organisasi untuk menghindari miskomunikasi yang dapat 

mengganggu efektivitas pelaksanaan tugas. 

Namun, temuan penelitian ini sedikit berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam hal 

pendekatan penggunaan teknologi. Dalam penelitian sebelumnya, teknologi dianggap sebagai 

sarana yang sudah diterapkan dengan baik dalam organisasi kepolisian, namun di Polres 

Lombok Tengah, meskipun aplikasi berbasis digital seperti SiRena, Sakti, dan E-Monev 
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digunakan, penggunaannya belum optimal karena masih terdapat kendala dalam pemahaman 

teknis oleh sebagian besar staf. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi sudah menjadi 

bagian penting dalam mendukung perencanaan dan komunikasi, tantangan utama terletak pada 

pemanfaatannya yang tidak maksimal, suatu temuan yang tidak terlalu banyak dibahas dalam 

penelitian sebelumnya. 

Perbandingan dengan Literatur Terkini Literatur terkini menunjukkan bahwa 

komunikasi yang efektif menjadi salah satu kunci utama dalam organisasi yang berbasis 

hierarki seperti kepolisian. Robbins dan Judge (2019) dalam studi mereka mengenai 

komunikasi organisasi menegaskan bahwa organisasi yang memiliki sistem komunikasi yang 

efektif, baik formal maupun informal, akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

merespons perubahan serta mencapai tujuan organisasi dengan efisien. Temuan ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan pentingnya keberadaan komunikasi informal dalam 

mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan efisien. Meski dalam Polres Lombok 

Tengah, komunikasi lebih banyak dilakukan melalui forum formal, studi ini memperlihatkan 

bahwa komunikasi informal yang lebih fleksibel bisa menjadi penguatan yang sangat 

diperlukan untuk mempercepat proses perencanaan. 

Sebagai tambahan, hasil penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya penggunaan 

sistem teknologi yang lebih baik untuk memfasilitasi komunikasi internal. Penelitian oleh 

Nugroho et al. (2021) menyatakan bahwa digitalisasi dalam sistem perencanaan 

memungkinkan pengelolaan data yang lebih baik dan lebih transparan, yang juga tercermin 

dalam penggunaan aplikasi seperti SiRena di Polres Lombok Tengah. Namun, meskipun sudah 

ada sistem berbasis teknologi, penelitian ini mengungkapkan bahwa kurangnya pelatihan teknis 

menjadi penghambat terbesar dalam pemanfaatan teknologi ini, yang seharusnya dapat 

mempercepat proses komunikasi antar satuan kerja. 

Originalitas Temuan dan Kontribusi bagi Ilmu Pengetahuan Penelitian ini memberikan 

kontribusi baru dalam pemahaman mengenai pentingnya sinergi antara komunikasi formal dan 

informal dalam mendukung strategi perencanaan di organisasi kepolisian. Sementara sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas mengenai sistem komunikasi formal, 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi informal, yang kurang dimanfaatkan di 

Polres Lombok Tengah, dapat memainkan peran yang sangat penting dalam mempercepat 

pengambilan keputusan dan mengurangi hambatan dalam proses perencanaan. Selain itu, 

meskipun banyak penelitian yang menyarankan penggunaan teknologi untuk mendukung 
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perencanaan, penelitian ini menekankan bahwa keberhasilan implementasi teknologi sangat 

bergantung pada pemahaman teknis oleh staf yang menggunakannya. 

Lebih lanjut, penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan pelatihan teknis bagi 

staf Polres Lombok Tengah dalam memanfaatkan sistem teknologi perencanaan secara 

maksimal. Hal ini memberikan perspektif baru mengenai implementasi teknologi dalam 

organisasi pemerintahan, yang tidak hanya melibatkan penyediaan perangkat keras dan 

perangkat lunak tetapi juga kesiapan dan keterampilan pengguna dalam mengoperasikan sistem 

tersebut. 

Rekomendasi Berdasarkan Pembahasan Berdasarkan hasil analisis ini, peneliti 

merekomendasikan agar Polres Lombok Tengah memperkuat komunikasi informal melalui 

forum diskusi dan konsultasi rutin di antara staf dan pimpinan. Hal ini akan meningkatkan 

fleksibilitas komunikasi dan mempercepat pengambilan keputusan. Selain itu, untuk 

memaksimalkan penggunaan sistem informasi berbasis digital, pelatihan teknis yang lebih 

intensif perlu diberikan kepada staf untuk memastikan bahwa semua aplikasi yang digunakan 

dapat berfungsi secara optimal. Dengan demikian, komunikasi dalam perencanaan di Polres 

Lombok Tengah dapat menjadi lebih efisien dan efektif, serta dapat mendukung pencapaian 

tujuan organisasi dengan lebih baik. 

Dengan pembahasan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang komunikasi organisasi di 

lingkungan kepolisian. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya 

untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai peran komunikasi informal dalam organisasi 

hierarkis serta pentingnya pelatihan teknis dalam implementasi teknologi informasi di sektor 

pemerintahan. 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh staf Bagian Perencanaan Polres Lombok Tengah dalam mendukung fungsi 

perencanaan Polri masih menghadapi tantangan terkait koordinasi antar staf dan satuan kerja, 

serta pemahaman teknis terhadap penggunaan sistem teknologi informasi yang ada. Meskipun 

berbagai upaya telah dilakukan untuk mengoptimalkan komunikasi formal dan informal, masih 

terdapat kendala dalam implementasi teknologi yang belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan komunikasi informal, pelatihan teknis yang 

lebih intensif untuk staf, serta penggunaan sistem teknologi yang lebih optimal untuk 
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mempercepat proses perencanaan dan pengambilan keputusan. Penelitian ini memberikan 

kontribusi baru dalam pemahaman mengenai pentingnya integrasi komunikasi formal dan 

informal, serta kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi teknis dalam pengelolaan teknologi 

informasi, yang diharapkan dapat memperbaiki efektivitas strategi komunikasi di lingkungan 

kepolisian. 
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